Prancis dan Amerika Bahas
Tahapan Penarikan Pasukan dari
Suriah
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Harakatuna.com. Paris - Prancis dan negara sekutu yang berperang melawan
kelompok ISIS sedang mendiskusikan urutan waktu dan kondisi penarikan
pasukan militer Amerika Serikat dari Suriah.

Washington dinilai perlu mempertimbangkan stabilitas di wilayah ini untuk
menghindari krisis humanitarian baru.

“Kami dan negara mitra dari koalisi internasional sedang bicara dengan
Washington mengenai waktu dan kondisi implementasi dari keputusan AS untuk
menarik pasukan,” begitu pernyataan kementerian Luar Negeri Prancis, Kamis,
20 Desember 2018.

Prancis bakal secara berhati-hati mengamankan semua mitra AS termasuk
pasukan Suriah Demokratis. “Perlindungan populasi dari wilayah timur laut
Suriah dan stabilitas kawasan ini harus dipikirkan oleh AS untuk menghindari
drama kemanusiaan dan munculnya kembali kelompok teroris,” begitu
pernyataan dari kemenlu Prancis.

Menurut seorang pejabat AS, sejumlah pejabat memberikan masukan kepada
Trump untuk tidak menarik pasukan dari Suriah. Namun, Trump membuat
keputusan dramatis pada pekan ini untuk menarik pasukan AS untuk memenuhi
janji kampanye Presiden. Pada kampanye Presiden 2016, Trump berjanji untuk
membatasi keterlibatan militer AS di luar negeri.

Keputusan Trump untuk menarik pasukan dari Suriah ini mengingatkan publik
pada keputusannya yang lain untuk menarik diri dari kesepakatan perubahan
iklim Paris, dan perjanjian nuklir Iran.

Menurut dua pejabat, Trump kerap bertanya apa yang dilakukan pasukan AS di
Suriah. “Apa yang kita lakukan di sana? Saya tahu kita di sana untuk melawan
ISIS, tapi kita telah melakukannya. Sekarang apa?” kata bekas pejabat seperti
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dilansir Reuters.

Trump memahami tapi menolak penjelasan dari penasehat senior AS bahwa
pasukan berada di sana bukan di garis terdepan dan jumlahnya hanya 2000
orang. Pasukan ada disana, kata penasehat, untuk memperkuat pasukan lokal
anti-ISIS.
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